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ABSTRAK 
 
Model pembelajaran Guided Teaching adalah salah satu strategi 
pembelajaran aktif yang mengajak siswa untuk berpikir mengenai permasalahan 
yang akan dibahas dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
(1) Peningkatan hasil belajar siswa; (2) Keterampilan guru; (3) Aktivitas guru dan 
siswa; dan (4) Respon siswa terhadap model pembelajaran Guided Teaching 
berbasis media visual. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-1 SMP 
Negeri 1 Darussalam yang terdiri atas 25 siswa. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, lembar 
pengamatan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran, tes hasil belajar 
siswa, dan angket respon siswa menggunakan model pembelajaran Guided 
Teaching yang telah dilaksanakan. Hasil penelitian diperoleh bahwa (1) 
Persentase ketuntasan individual pada siklus I yaitu 68 persen, pada siklus II 80 
persen dan pada siklus III 92 persen; (2) aktivitas guru dan siswa dari siklus I, II 
sampai siklus III telah terjadi perubahan lebih baik dan sudah dikategorikan sesuai 
dengan standar waktu yang ditetapkan; (3) keterampilan guru dalam mengelola 
pembelajaran pada siklus pertama memperoleh skor 2,6 dengan kategori baik, 
pada siklus kedua memperoleh skor 2,8 dengan kategori baik dan pada siklus 
ketiga menjadi 2,9 dengan kategori baik. Respon siswa terhadap metode 
pembelajaran sebanyak 90% siswa mengatakan bahwa pembelajaran sangat 
menarik dan mereka memahami materi pelajaran yang telah diikuti. Sebanyak 
63% siswa mengatakan materi yang dipelajari menarik. Sebanyak 73% siswa 
mengatakan soal yang digunakan baik dan sebanyak 73% siswa mengatakan 
suasana kelas menyenangkan. Sebagian besar siswa sangat berminat untuk 
mengikuti pembelajaran ini pada pertemuan yang selanjutnya karena 
penggunakan model pembelajaran Guided Teaching dapat memperjelas 
pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. 
 
Kata kunci : pembelajaran, Guided Teaching, visual, hasil belajar, IPS Terpadu 
 
 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Geografi FKIP Unsyiah 
Volume I, Nomor 2, Hal 14-26, November 2016 
 
15 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan penting dalam pengembangan sumber 
daya manusia. Pendidikan sebagai suatu kebutuhan primer manusia seyogyanya 
diselenggarakan untuk memenuhi kualitas pendidikan yang memadai. Apabila 
suatu negara memiliki kualitas pendidikan yang tidak mencukupi, maka negara 
tersebut akan mengalami kesulitan dalam berbagai macam hal, khususnya dalam 
upaya menciptakan tatanan kehidupan manusia yang bermartabat. 
Belajar sebagai suatu usaha untuk mencapai tujuan pendidikan 
seyogyanya dilaksanakan dengan baik agar tercapai hasil  belajar yang optimal. 
Banyak cara meningkatkan hasil belajar salah satunya ialah dengan pemilihan 
model pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang sesuai merupakan 
langkah awal keberhasilan pembelajaran yang pada akhirnya akan meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
Strategi pembelajaran aktif mendorong siswa untuk dapat berperilaku 
secara aktif mengenai permasalahan pada satu konsep materi. Pembelajaran aktif 
salah satunya dapat diterapkan dalam pembelajaran yang mendorong siswa untuk 
berfikir diawal pelaksanaan pembelajaran. Model pembelajaran seperti ini 
menstimulus siswa untuk berpikir aktif mengenai permasalahan pada konsep 
materi yang akan dibahas sehingga mampu meningkatkan pengalaman belajar 
yang lebih baik. Pengalaman belajar tersebut akan membantu siswa untuk 
memahami konsep materi secara lebih utuh sehingga hasil belajar siswa dapat 
tercapai sebagai mana yang diharapkan. 
Model pembelajaran guided teaching merupakan salah satu strategi 
pembelajaran aktif yang mengajak siswa untuk berpikir mengenai permasalahan 
yang akan dibahas dalam pembelajaran. Pembelajaran diawali dengan pertanyaan-
pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 
Pertanyaan yang sudah disampaikan tersebut selanjutnya digunakan 
sebagai dasar penyampaian materi oleh guru. Setelah penyampaian materi, siswa 
membandingkan antara jawaban yang mereka berikan  dengan poin-poin materi 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Dengan demikian, siswa memiliki 
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memori yang lebih kuat terhadap materi dikarenakan telah membandingkan antara 
jawaban mereka dengan poin-poin materi yang telah disampaikan oleh guru. 
Selain memilih pendekatan belajar yang baik, guru juga dituntut untik 
menggunakan media pembelajaran yang membantu siswa untuk lebih menguasai 
materi pelajaran yang diberikan. Teknologi komputer menawarkan berbagai 
kemungkinan dan kemudahan menghasilkan dan mengolad Audio-visual dalam 
pembuatan media pembelajaran yang lebih modern. Dan lebih variatif. Microsoft 
mengembangkan salah satu program (software) yang dapat digunakan sebagai 
perangkat yang untuk mempersentasikan materi pembelajaran kepada siswa yaitu 
Microsoft Power Point. Program ini selain untuk mempresentasikan, juga 
menyediakan berbagai fasilitas untuk berkreasi, mengolah, dan memasukkan file 
audio maupun visual. Keterbatasannya didalam berkreasi dan mengolahh audio-
visual dapat diselesaikan dengan mengintegrasikan dengan progam-program lain. 
Hasil kreasi dan olahan dari progam lain kemudian dimasukkan ini untuk diolah 
dan dipresentasikan. 
Dalam proses penyampaian materi pelajaran IPS dengan menggunakan 
model pembelajaran guide teaching, media visual membantu untuk 
mengefektifkan waktu. Selain itu, media visual dapat menyajikan materi 
pengajaran yang menarik karena didalamnya dapat dimasukkan gambar-gambar, 
video dan animasi yang berhubungan langsung dengan materi yang diajarkan guru 
dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian permasalah di atas, peneliti tertarik untuk 
melaksanakan penelitian di kelas VII SMP Negeri 1 Darussalam Aceh Besar 
dengan menggunakan model pembelajaran guided teaching berbasi media visual 
pada mata pelajaran ips terpadu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu, penelitian menentukan judul dalam penelitian ini adalah “Penerapan 
Model Pembelajaran Guided Teaching Berbasis Media Visual Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Di 
SMP Negeri 1 Darussalam Aceh Besar”. 
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METODE PENELITIAN 
Subjek penelitian adalah siswa kelas VII-1 yang berjumlah 25 siswa. 
Adapun objek pada penelitian ini adalah model pembelajaran guided teaching 
berbasis media visual yang diterapkan dalam mata pelajaran IPS terpadu. tempat 
penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Darussalam Aceh Besar. Lokasi penelitian 
terletak di jalan Lambaro Angan No. 1 Gampong Lambada Peukan Kecamatan 
Darussalam Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 
februari sampai dengan tanggal 18 februari 2016. 
 
1. Tes 
Tes dilakukan melalui 2 tahap, yaitu pre-test dan post-test. Pre-test  
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum dilaksanakan 
pembelajaran dengan model pembelajaran guided teaching berbasis media visual. 
Adapun Post-test dilakukan untuk mengetahui ketercapaian hasil belajar siswa 
yang dilakukan setelah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
guided teaching. 
 
2. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan peninjauan langsung ke lokasi 
penelitian untuk mendapatkan informasi kegiatan belajar mengajar. Pengamatan 
dilakukan terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa dan keterampilan guru dalam 
melaksanakan model pembelajaran guided teaching. Instrumen pengamatan yang 
digunakan ialah lembar pengamatan sesuai dengan aktivitas yang akan diamati. 
a. Lembar pengamatan aktivitas guru 
Lembar pengamatan guru digunakan untuk mengetahui aktivitas fisik yang 
dilakukan guru selama pelaksaan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran guided teaching. 
b. Lembar pengamatan aktivitas siswa 
Lembar pengamatan aktivitas siswa digunakan untuk mengetahui aktivitas 
yang dilakukan siswa selama pelaksanaan pembelajaran dengan model 
pembelajaran dengan model pembelajaran guided teaching. 
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c. Lembar pengamatan keterampilan guru 
Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
keterampilan guru dalam mengelola model pembelajaran guided teaching. Lembar 
pengamatan ini meliputi aspek pendahuluan, kegiatan inti, penutup, suasana kelas 
dan pengelola waktu. 
 
3. Angket 
Angket diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui respon 
siswa terhadap pelaksanaan model pembelajaran guided teaching. Angket berisi 
sejumlah pertanyaan tertulis yang berisi tentang pertanyaan mengenai minat, 
pemahaman, bahasa serta pendapat siswa mengenai pelaksanaan model 
pembelajaran guided teaching. 
 
4. Analisis hasil belajar siswa 
Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mencapai indikator 
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran guided teaching, data hasil 
belajar dianalisis dengan rumus statistik persentase sederhana, yaitu: 
a. Untuk ketuntasan individual 
P=
𝑓
𝑁
×100%      (Sudijono, 2010:43) 
Keterangan: 
P= Persentase keberhasilan PBM 
f=  Frekuensi soal yang dijawab benar 
N= Jumlah soal 
 
b. Untuk ketuntasan klasikal 
P=
𝑓
𝑁
×100%      (Sudijono, 2010:43) 
Keterangan: 
P= Persentase keberhasilan PBM 
f=  Frekuensi siswa yang tuntas 
N= Jumlah siswa 
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Standar ketuntasan belajar individu yaitu setiap siswa dikatakan tuntas 
belajar (ketuntasan individual) jika jawaban benar siswa ≥ 7%. Suatu kelas 
dikatakan tuntas belajar (ketuntasan Klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat ≥ 
85 persen siswa yang tuntas belajar (Mulyasa, 2004:99). 
 
5. Data Respon Siswa 
Untuk mengetahui data respon siswa terhadap model pembelajaran guided 
teaching, data yang diperoleh dianalisis menggunakan  statistik persentase 
sederhana, yaitu: 
P=
𝑓
𝑁
×100%      (Sudijono, 2010:43) 
Keterangan: 
P= Persentase yang dicari 
f=  Frekuensi respon siswa 
N= Jumlah siswa keseluruhan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan dari hasil tinjauan penelitian yang telah dilakukan dengan 
tiga siklus, maka dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa 
kelas VII-1, pada materi kehidupan sosial masyarakat Indonesia, keanekaragaman 
sosial di Indonesia dan keragaman budaya masyarakat indonesia, secara 
individual hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I, siklus II 
hingga siklus ke III. Pada siklus I hasil belajar menunjukkan dari 25 siswa, 2 
siswa memperoleh nilai 100 persen, 5 siswa memperoleh nilai 90 persen, 3 siswa 
memperoleh 80 persen, 8 siswa memperoleh 70 persen, 5 siswa memperoleh nilai 
60 persen dan 1 siswa memperoleh 50 persen. Pada siklus I dari 25 siswa, 18 
siswa yang hasil belajarnya dapat dikatakan tuntas secara individual, sementara 7 
siswa lainnya tidak tuntas belajar karena nilainya tidak mencapai Ketuntasan 
Belajar (KB), yaitu 7 persen 
Pada siklus II dari 25 siswa, 1 siswa memperoleh nilai 100 persen, 10 
siswa memperoleh nilai 90 persen, 7 siswa memperoleh nilai 80 persen, 2 siswa 
memperoleh nilai 70 persen dan 5 siswa memperoleh nilai 60 persen. Pada siklus 
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II dari 25 siswa, terdapat 20 siswa yang tuntas secara individual, sementara 5 
siswa lainnya tidak tuntas karena nilainya tidak mencapai Ketuntasan Belajar 
(KB), yaitu 7 persen.  
Pada siklus III dari 25 siswa, 9 siswa memperoleh nilai 100 persen, 11 
siswa memperoleh nilai 90 persen, 3 siswa memperoleh nilai 80 persen dan 2 
siswa memperoleh nilai 60 persen. Pada siklus III dari 25 siswa, terdapat 23 siswa 
yang tuntas secara individual, sementara 2 siswa lainnya tidak tuntas karena 
nilainya tidak mencapai Ketuntasan Belajar (KB), yaitu 7 persen.  
Hasil belajar siswa secara individual dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Grafik Ketuntasan Individual 
Persentase ketuntasan klasikal untuk siklus I, II dan III terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Grafik Persentase Ketuntasan Klasikal 
Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa adanya peningkatan ketuntasan 
klasikal dari siklus I, siklus II hingga siklus III. Pada siklus I ketuntasan secara 
klasikal persentase hanya 50 persen, dari 10 soal yang diberikan oleh guru hanya 
5 soal yang dapat dikatakan tuntas secara klasikal. Siklus I dikatakan belum tuntas 
secara klasikal karena hasil persentase yang diperoleh oleh siswa secara klasikal 
masih di bawah ketuntasan minimum klasikal yang ditetapkan yaitu ≥85 persen. 
Pada siklus II ketuntasan secara klasikal mencapai 70 persen, dari 10 soal 
yang diberikan oleh guru, 7 soal dapat dikatakan tuntas secara klasikal, kemudian 
pada siklus II dikatakan belum tuntas secara klasikal karena hasil persentase yang 
diperoleh oleh siswa secara klasikal masih di bawah ketuntasan minimum klasikal 
yang ditetapkan yaitu ≥85 persen. Pada siklus III ketuntasan secara klasikal 
mencapai 90 persen, dari 10 soal yang diberikan guru, 9 soal dapat dikatakan 
tuntas secara klasikal.  
Pada siklus III dikatakan tuntas secara klasikal karena persentase yang 
didapatkan di atas ketuntasan minimum klasikal yang ditetapkan yaitu ≥85 persen. 
Dilihat dari peningkatan ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal, maka 
penggunaan model pembelajaran Guided Teaching berbasis media visual  dapat 
diterapkan pada materi kehidupan sosial masyarakat Indonesia, keanekaragaman 
sosial di Indonesia dan keragaman budaya masyarakat indonesia, karena 
keberhasilan telah tercapai maka penelitian ini hanya dilaksanakan sampai dengan 
III siklus. 
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1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Aktivitas guru dan siswa dengan penggunaan model pembelajaran 
Guided Teaching berbasis media visual  diamati dengan menggunakan instrumen 
mulai dari siklus I, siklus II hingga siklus III. Penggunaan model pembelajaran 
Guided Teaching berbasis media visual mencakup keseluruhan langkah-langkah 
pembelajaran mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir, namun 
kegiatan yang diamati hanya kegiatan yang berlangsung ketika proses 
pembelajaran di kelas dimulai. Persentase aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran Guided Teaching berbasis 
media visual pada siklus I secara ringkas dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3 Grafik Persentase Aktivitas Guru dan Siswa Siklus I 
Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat grafik diatas dapat dikatakan 
persentase aktifitas guru dan siswa dalam pelaksanaan sebagian besar sama. Pada 
siklus 1 untuk kegiatan awal aktifitas guru dan siswa sebagian sudah sesuai 
dengan waktu yang ditetapkan kecuali pada tahap pre-test guru dan siswa 
memerlukan waktu lebih banyak dengan persentase pelaksanaan 10 menit (11,1 
persen) dari waktu ideal 8 menit (8 persen), hal ini juga dipengaruhi oleh guru 
yang kurang tegas dalam membatasi waktu untuk pre-test dan siswa yang belum 
terbiasa dengan kegiatan pre-test sebelum pembelajaran karna biasanya hal ini 
tidak dilakukan oleh guru. 
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Pada kegiatan inti sebagian besar kegiatan yang dilaksanakan belum 
sesuai dengan waktu yang ditetapkan, terutama pada langkah guru membimbing 
siswa dalam membentuk kelompok yaitu 6 menit (6,6 persen) dari waktu ideal 10 
menit (11,1 persen). Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi kelompok yaitu 
18 menit (18,8 persen) dari waktu ideal 20 menit (22,2  persen). Pada kegiatan 
akhir semua aktivitas mengerjakan Post-tes yaitu 13 menit (14,4 persen) dari 
waktu ideal 10 menit (11,1 persen). Aktivitas guru dan siswa pada siklus II secara 
ringkas dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Grafik Persentase Aktivitas Guru dan Siswa Siklus II 
Berdasarkan gambar 4. dapat dilihat bahwa pada siklus II sebagian besar 
aktifitas guru dan aktifitas siswa dalam kegiatan pelaksanaan untuk setiap langkah 
pembelajaran sebagian besar sama. Kelemahannya pada kegiatan awal 
mengerjakan pre-test, siswa menyelesaikan dalam waktu 9 menit (9,9 persen) dari 
waktu ideal 8 menit (8,8 persen). Pada kegiatan akhir aktivitas guru dalam 
memberikan Post-tes terselesaikan dalam waktu 13 menit (14,4 persen) dari waktu 
ideal 10 menit (11,1 persen). Aktivitas guru dan siswa pada siklus II secara 
ringkas dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Aktivitas Guru dan Siswa Siklus III 
Berdasarkan Gambar 5 dapat jelaskan bahwa pada siklus III rata-rata 
aktivitas guru dan siswa secara keseluruhan sudah sesuai dengan standar waktu 
pada RPP. Pada siklus ketiga aktivitas guru dan siswa sudah meningkat, ini 
ditandai oleh sudah meningkatnya persentase aktivitas guru dan siswa yang sesuai 
dengan persentase ideal. Pada pembelajaran guru sudah lebih tegas dalam 
mengeola waktu pembelajaran. Berdasarkan Gambar 4.8 di atas dapat dijelaskan 
bahwa guru dan siswa sudah mulai terbiasa melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Guided Teaching berbasis media visual. 
 
2. Keterampilan Guru Mengelola Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, terlihat adanya peningkatan 
keterampilan guru dalam mengelola pe model pembelajaran Guided Teaching 
berbasis media visual Secara rinci diperlihatkan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Grafik Keterampilan Guru Mengelola Pembelajaran 
Berdasarkan Gambar 6 menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 
guru dalam mengelola pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran 
Guided Teaching berbasis media visual. Keterampilan guru dalam mengelola 
pembelajaran dikategorikan baik (2,6) pada siklus I, dikategorikan baik (2,8) pada 
siklus II dan dikategorikan baik (2,9) pada siklus III, terjadi peningkatan antara 
siklus I, siklus II dan siklus III. Dari Gambar 4.9 terlihat bahwa guru sudah 
terampil dalam mengelola pembelajaran melalui penggunaan model pembelajaran 
Guided Teaching berbasis media visual. 
 
3. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 
Respon siswa terhadap proses pembelajaran melalui model pembelajaran 
Guided Teaching berbasis media visual terhadap guru menerangkan materi 
pembelajaran sebanyak 83 persen siswa mengatakan cara guru menerangkan 
materi pelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Guided Teaching 
berbasis media visual adalah baru. Respon siswa terhadap model pembelajaran 
Guided Teaching berbasis media visual sebanyak 90 persen siswa mengatakan 
pendekatan pembelajaran yang telah mereka ikuti menarik, selanjutnya respon 
siswa terhadap pemahaman materi pelajaran yang telah diikuti sebanyak 86 persen 
siswa mengatakan bahwa mereka memahami materi pelajaran yang telah diikuti. 
Respon siswa terhadap komponen-komponen pembelajaran sangat 
bervariasi. Respon siswa terhadap materi pembelajaran sebanyak 63 persen siswa 
mengatakan materi yang dipelajari menarik.  Respon siswa terhadap soal evaluasi 
yang digunakan sebanyak 73 persen siswa mengatakan soal evaluasi yang 
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digunakan baik, sebanyak 73 persen siswa mengatakan suasana kelas 
menyenangkan dan sisanya 26 persen siswa mengatakan suasana kelas tidak 
menyenangkan dan selanjutnya respon siswa terhadap penampilan guru sebanyak 
100 persen siswa mengatakan penampilan guru menarik. 
Siswa sangat berminat untuk mengikuti pembelajaran ini pada pertemuan 
yang selanjutnya, hal ini terlihat pada tanggapan siswa, bahwa 93 persen siswa 
berminat untuk mengikuti pembelajaran ini pada pertemuan selanjutnya, 
kemudian 86 persen siswa mengatakan penggunakan model pembelajaran Guided 
Teaching berbasis media visual dapat memperjelas pemahaman siswa terhadap 
materi yang sedang dipelajari. 
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